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Pemkot Ajukan Tambahan 100.000 Dosis Vaksin Covid-19

”Pengajuan itu kami se-

suaikan dengan kemampuan

penyimpanan yang ada di gu-

dang. Gudang farmasi yang ka-

mi miliki kapasitasnya bisa

mencapai 10.000 vial atau se-

tara dengan 100.000 dosis vak-

sin,” urai Kepala Dinas Kese-

hatan Kota Yogya Emma Rahmi

Aryani, Jumat (30/7).

Persediaan vaksin Covid-19

yang masih dimiliki Kota Yogya

mencapai sekitar 30.000 dosis.

Seluruhnya merupakan bu-

atan¬†Sinovac, baik yang ber-

ada di gudang farmasi maupun

tersebar di sejumlah fasilitas

layanan kesehatan. Jumlah itu

pun masih mencukupi untuk

pelayanan vaksinasi reguler

harian di 18 puskesmas, 13

rumah sakit dan dua klinik,

maupun vaksinasi massal se-

cara insidental.

Emma menambahkan, upaya

untuk memperoleh tambahan

vaksin Covid-19 tidak hanya di-

lakukan oleh Dinas Kesehatan,

tetapi Walikota Yogya Haryadi

Suyuti ikut turun tangan dalam

menjalin komunikasi ke peme-

rintah pusat. Harapannya ada

distribusi vaksin dari buffer

atau stok penyangga di pusat.

”Sasaran kami ialah penduduk

Kota Yogya, namun warga dari

luar yang beraktivitas di sini ju-

ga kami layani,” imbuhnya.

Sejauh ini penduduk Kota

Yogya yang sudah terlayani

vaksinasi Covid-19 baru menca-

pai sekitar 35 persen. Akan

tetapi capaiannya terus bertam-

bah seiring gencarnya vaksinasi

dengan menyasar sejumlah ka-

langan tertentu. Di antaranya

vaksinasi di sekolah-sekolah de-

ngan target 24.000 siswa jen-

jang SMP dengan target capa-

ian 1.200 siswa per hari. Selain

itu vaksinasi di kemantren

yang digelar di Mergangsan,

Danurejan dan Tegalrejo de-

ngan target capaian 400 orang

per hari di tiap kemantren.

Oleh karena itu masyarakat

tidak perlu khawatir terkait

ketersediaan vaksin. Perce-

patan vaksinasi harus cakupan-

nya akan terus diperluas ketika

mendapat dukungan sumber

daya manusia. Kemampuan

tim medis dari Dinas Kesehat-

an Kota Yogya cukup terbatas

sehingga perlu ada relawan

dari unsur swasta dan masya-

rakat. ”SDM  kesehatan kami

harus berbagi dengan tugas

lain selain vaksinasi. Tidak se-

dikit pula yang terpapar Covid-

19 sehingga harus ada dukung-

an dari luar agar percepatan

vaksinasi bisa terus berjalan,”

katanya.                             (Dhi)-f

OPTIMIS KASUS KEMATIAN AKIBAT COVID-19 MENURUN

Pemakaman, BPBD dan Relawan Bersinergi

YOGYA (KR) - Tim dari

Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD)

Kota Yogya bersinergi de-

ngan relawan dalam proses

pemakaman warga yang

meninggal dunia dengan

protokol Covid-19. Teruta-

ma dengan unsur Kam-

pung Tangguh Bencana

(KTB) yang ada di tingkat

wilayah.

Kepala BPBD Kota

Yogya Nur Hidayat, meng-

ungkapkan hingga kema-

rin tercatat ada 1.070 war-

ga yang meninggal dunia

dan dimakamkan dengan

prosedur Covid-19. ”Itu

akumulasi sejak pandemi

tahun 2020 lalu. Sempat

ada tren lonjakan namun

kami optimis angka kasus

kematian akan menurun,”

jelasnya, Jumat (30/7).

Nur Hidayat merinci,

sejak Agustus 2020 hingga

2 Juli 2021 tercatat ada

500 kasus kematian de-

ngan prosedur Covid-19.

Kemudian sejak pember-

lakuan PPKM darurat

atau 3 Juli 2021 hingga

kemarin terjadi penamba-

han 570 kasus hingga to-

talnya menjadi 1.070 ka-

sus. Diakuinya, sejak ter-

jadi tren lonjakan pada pe-

riode tersebut tim BPBD

Kota Yogya yang memiliki

enam tim pemakaman,

cukup kewalahan. Akan

tetapi seiring sinergitas

dengan relawan, setiap

proses pemakaman dapat

dilakukan dalam tempo

yang lebih cepat.

”Pada periode lonjakan

itu sehari bisa 30 hingga 40

kasus yang harus di-

makamkan dengan prose-

dur Covid-19. Tetapi dua

hari ini di bawah 20 kasus.

Semoga ini menunjukkan

tren penurunan dan se-

makin turun hingga tidak

ada kasus. Itu harapan ki-

ta semua,” urai Nur

Hidayat.

Relawan dari KTB dini-

lainya sudah memiliki pe-

ngalaman dan kemam-

puan dalam menjalankan

prosedur pemakaman Co-

vid-19. Tim dari BPBD

Kota Yogya tinggal mem-

berikan kelengkapan alat

pelindung diri (APD) serta

dekontaminasi. Waktu

yang dibutuhkan untuk

proses pemakaman mulai

dari pemulasaran di ru-

mah sakit hingga dima-

kamkan ditargetkan mak-

simal tiga jam.

Khusus pasien isolasi

mandiri yang meninggal

dunia di rumah, tahapan-

nya harus melalui rumah

sakit terlebih dahulu.

Setelah dari rumah sakit

baru ditangani oleh petugas

atau tim pemakaman dari

pihak BPBD maupun

relawan yang sudah ter-

fasilitasi APD lengkap.

”Masing-masing wilayah

sudah ada timnya sendiri.

Ini memudahkan kita. Se-

hingga kita edukasi pro-

kesnya dan fasilitasi APD

nya. Ketersediaan APD sa-

ngat mencukupi untuk tiga

bulan ke depan,” imbuhnya.

Nur Hidayat pun me-

minta masyarakat untuk

tidak menyepelekan pro-

tokol kesehatan dalam ak-

tivitas sehari-hari. Ting-

kat kesembuhan warga

yang terpapar virus Ko-

rona sejauh ini juga cukup

tinggi. Rata-rata yang

meninggal dunia lantaran

usia sudah tua serta me-

miliki penyakit penyerta

atau komorbid. Jika pro-

kes sudah menjadi gaya

hidup dan konsisten dite-

rapkan oleh masyarakat,

maka kasus Covid-19

maupun angka kematian

bisa ditekan.            (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya telah mengajukan
tambahan 100.000 dosis vaksin Covid-19 kepada pe-
merintah pusat. Pengajuan sudah dilakukan sejak
pekan lalu guna memenuhi kebutuhan percepatan
vaksinasi. Di samping itu juga untuk memfasilitasi
antusiasme dari masyarakat yang hendak divaksin.

DIY RAIH PENGHARGAAN PROVILA 2021

Tak Akan Berhenti Melindungi Anak
YOGYA (KR) - Pemda DIY dinilai,

sebagai daerah ramah dan kondusif

untuk anak, DIY layak  mendapatkan

penghargaan Provinsi Layak Anak

(Provila) tahun 2021 dari Kementerian

Pemberdayaan Perempuan dan Per-

lindungan Anak (PPPA) RI. Peng-

hargaan Provila tersebut diberikan

kepada provinsi yang seluruh kabupa-

ten /kotanya telah memenuhi kriteria

sebagai Kota/ Kabupaten Layak Anak

(KLA).

”Semua kabupaten/kota di DIY me-

nerima penghargaan KLA tersebut, se-

hingga DIY dapat dinobatkan menjadi

Provinsi Layak Anak. Kabupaten

Sleman meraih kategori Nindya, se-

mentara Bantul, Gunungkidul dan

Kulonprogo meraih kategori Madya.

Sementara itu, Kota Yogyakarta me-

raih peringkat Utama, yaitu penghar-

gaan tertinggi,” kata Staff Ahli

Gubernur DIY Bidang Sosial, Budaya

dan Kemasyarakatan Etty Kumo-

lowati di Kompleks Kepatihan, Jumat

(30/7).

Etty berharap, melalui penghargaan

tersebut semua kabupaten/kota benar-

benar layak untuk anak dan mampu

mendukung tumbuh kembang mereka.

Sehingga anak bisa tumbuh menjadi

generasi masa depan yang gemilang.

Bahkan sampai pada hal teknis, pi-

haknya ingin ada peningkatan kuali-

tas layanan pemenuhan hak anak,

meskipun sudah dinilai baik oleh

pusat. Dirinya berkomitmen bahwa

DIY tidak akan berhenti berjuang un-

tuk menyelenggarakan kepentingan

anak sebagai prioritas utama.

”Saya berharap dengan adanya

penghargaan ini, semua tempat di DIY

memang benar-benar layak anak.

Malah saya bercita-cita ada bus seko-

lah atau kendaraan umum untuk

memfasilitasi anak sekolah. Cita-cita

itu akan kami bicarakan semoga suatu

saat bisa tercapai,” ungkap Etty. 

Menurutnya, melindungi hak-hak

dan masa depan anak adalah kewa-

jiban semua pihak tanpa kecuali.

Dengan terlindunginya anak, maka

sama halnya dengan melindungi dan

mempersiapkan masa depan bangsa

dengan sebaik-baiknya. Karena anak

memiliki empat hak dasar yang harus

terpenuhi yaitu hak untuk hidup, hak

untuk tumbuh dan berkembang, hak

mendapatkan perlindungan dan hak

untuk berpartisipasi. Tentunya untuk

memastikan hak ini bisa didapatkan

dengan penuh oleh anak, harus ada

kerjasama lintas sektoral untuk

mewujudkannya. (Ria)-f

KR-Surya Adi Lesmana

BPBD, relawan dan aparat terus bersinergi demi menekan kasus kematian

Covid-19 di DIY. 


